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Abstrak:
Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana tingkat akulturasi Islam Jawa dan Melayu pada pernikahan masyarakat etnik Jawa di selangor Malaysia. Menurut teori budaya, setiap budaya mempunyai keunikan sebagaimana keunikan individu. Keunikan budaya pernikahan masyarakat etnik Jawa di Selangor diyakini sebagai proses negosiasi budaya Jawa terhadap budaya Melayu. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan Antropologi. Teori akulturasi dipakai dalam penelitian ini untuk membantu menjelaskan dan memahami data.  Penelitian ini menyimpulkan bahwa Tradisi pernikahan etnik Islam Jawa di Selangor menunjuk pada tingkat akulturasi yang tinggi. Dalam bahasa Antropologi, akulturasi tersebut mengarah pada “subtitusi” dan “sinkretisme”. Pertama: Subtitusi dalam makna tradisi Jawa untuk sebagian besarnya diganti dengan budaya baru (Melayu). Karena kesamaan subtansi budaya, maka penggantian budaya lama dengan yang baru relatif tidak menimbulkan problem konfliktual. Kedua: Akulturasi juga bisa dikatakan mengarah pada sinkretisme budaya, yakni percampuran dua budaya menjadi budaya baru yang sifatnya khas. 

Abstract:

This study is to see the level of acculturation of Javanese Islam and Malay in Javanese community wedding at Selangor Malaysia. According to the theory of culture, each culture has a uniqueness, as a individual uniqueness. The unique culture of Javanese ethnic wedding in Selangor is believed to be a process of negotiation between Malay and Javanese culture. This study is a qualitative research with anthropological approach. Acculturation theory is used in this research to explain and understand the reality of that culture. The study concluded that ethnic wedding traditions of Javanese Islam in Selangor pointed to the high level of acculturation. In the language of Anthropology, the acculturation leads to a "substitution" and "syncretism". First: The substitution refers to the meaning that the Javanese tradition for the most replaced with new cultures (Malay), Because of the similarity of cultural substance, then the replacement of old with new cultures relatively does not cause conflictual problems. Second: Acculturation can also be said as a cultural syncretism, the mixing of these two cultures into a new culture that are distinctive.
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Pendahuluan
Malaysia merupakan negara yang multi etnik.
 Tiga etnik terbesar adalah Jawa, China dan India. Imigran Jawa banyak berasal pulau Jawa, yakni Jawa Timur, Jawa Tengah dan Jawa Barat. Yang berasal dari Jawa Timur umumnya berasal dari Ponorogo, Madiun, Pacitan dan daerah-daerah lain.
 Kedatangan imigran Jawa ke Malaysia pada awalnya tidak dipengaruhi oleh faktor sosio-ekonomi semata, akan tetapi juga faktor sosio-politik dan sosio-keagamaan negara Indonesia pada masa itu. Awal abad ke-20, yakni sebelum tahun 1945, Indonesia berada di bawah cengkeraman penjajah Belanda. Penjajahan tersebut sangat membatasi ruang gerak dan menjadi ancaman keselamatan setiap penduduk kala itu. Sebagian imigran juga dipengaruhi oleh faktor keagamaan, yakni kedatangan di Malaysia untuk berdakwah dan mencari bekal dalam menunaikan ibadah haji.

Etnis Jawa di Malaysia sekarang ini menjadi generasi ketiga dan keempat dari nenek moyang mereka. Sebagai keturunan etnis Jawa, mereka mempunyai budaya yang unik dibandingkan masyarakat Melayu dari etnis lain. Mereka masih mempertahankan tradisi leluhur mereka, pada sisi yang lain mereka juga menyerap tradisi lokal, Melayu-Malaysia yang sangat kental warna keislamannya. Dalam bahasa komunikasi keseharian, mereka terbiasa untuk memakai bahasa Jawa “Ngoko” di antara mereka.
 Bahasa merupakan simbol budaya yang sangat penting bagi masyarakat. Komitmen untuk mempertahankan tradisi nenek moyang ini juga tercermin dari pepatah mereka: “Tak kan Jawa hilang di Dunia”. 

Prinsip kesetiaan terhadap tradisi  dan budaya nenek moyang ini juga tercermin dalam tradisi pernikahan masyarakat Melayu etnik Jawa. Walaupun secara umum tradisi pernikahan sudah dibungkus dengan tradisi Melayu, berdasar pengamatan penulis, sebagaian dari tradisi pernikahan etnik Jawa di Selangor Malaysia masih terlihat nuansa budaya Jawa di dalamnya. Ini misalnya bisa dilihat dalam tradisi “gotong royong” dalam mempersiapkan upacara pernikahan pada masyarakat etnik Jawa di Selangor. Tradisi gotong royong ini secara subtantif tidak berbeda dengan tradisi rewang pada masyarakat Jawa. Bahkan sebagian di antara mereka ada yang lebih suka menyebutnya dengan rewang. Mereka juga menyebut gotong royong dengan istilah kenduri kahwin (atau disebut juga selametan), istilah yang juga cukup populer pada masyarakat Jawa. 
 Walaupun setiap tradisi akan  mengalami perubahan tatkala harus berhadapan dengan budaya lain, Sorokin menegaskan bahwa akan selalu ada elemen yang bersifat langgeng atau dalam bahasanya continuity within change.
 Seandainya tampilan fisik tradisi berubah, paling tidak ruh dan semangat tradisi tetap dipertahankan karena terkait dengan filosofi hidup sebuah masyarakat dan etnis. Hal di atas menunjuk pada adanya akulturasi antara budaya Jawa dan budaya Melayu-Malaysia. 
Pernikahan adalah hal sakral dalam sebagian besar budaya, sebagaimana kelahiran dan kematian (tiga siklus penting dalam kehidupan). Selain itu pernikahan juga lekat dengan dimensi sosial-kemasyarakatan. Karena itu banyak prosesi dan upacara adat yang mengiringi sebuah perkawinan pada masyarakat keturunan Jawa di Malaysia.

Sakralitas dan sosialitas pernikahan sebagaimana tergambar di atas, terlihat dalam tradisi pernikahan masyarakat Melayu. Salah satu sumber menyatakan bahwa sakralitas dan sosialitas pernikahan menjadikan tradisi yang mengiringi pernikahan Melayu terkesan rumit karena banyak tahapan yang harus dilalui. Kerumitan tersebut muncul karena konsep perkawinan dalam tradisi melayu harus mendapatkan restu dari orang tua dan mendapatkan pengakuan secara sosial dari keluarga, tetangga dan masyarakat secara umum. Karena itulah, meski bukan menjadi rukun pernikahan, banyak prosesi pernikahan, adat dan upacara yang mengiringi pernikahan yang intinya bersifat sosial, yakni terkait bagaimana mensosialisasikan pernikahan kepada masyarakat secara luas.

Berdasar hal di atas, tulisan ini akan mengkaji bagaimana masyarakat Melayu keturunan etnis Jawa di Malaysia mencoba untuk mempertahankan tradisi pernikahan Jawa, dan bagaimana tradisi tersebut diadaptasikan dengan budaya dan tradisi lokal di Malaysia. Menurut teori budaya, setiap budaya mempunyai keunikan sebagaimana keunikan individu. Keunikan budaya pernikahan masyarakat melayu keturunan Jawa di Malaysia adalah bahwa budaya pernikahan tersebut diyakini merupakan negosiasi budaya Jawa terhadap budaya Melayu.

Metode dan Kerangka Teoritik
Penelitian pada dasarnya adalah penelitian lapangan (field research) yang bersifat kualitatif. Data utama (primer) dalam penelitian ini adalah tradisi dan praktek pernikahan masyarakat Selangor Malaysia etnis Jawa dan bagaimana mereka memaknai tradisi pernikahan tersebut. Karena itu sumber data utama ini adalah praktek tradisi pernikahan masyarakat Selangor Malaysia dan para pelaku tradisi tersebut. Sebagaimana karakter penelitian kualitatif, penelitian ini hendak menggali makna-makna budaya dan tradisi pernikahan masyarakat Islam keturunan Jawa di Selangor Malaysia. ini dilakukan untuk melihat akulturasi budaya Islam Jawa dan Melayu dalam tradisi pernikahan mereka. Karena itulah penelitian berparadigma humanis (nonpositivistik), dengan pendekatan Antropologis.
Pendekatan antropologis penulis nilai relevan dengan karakteristik topik dan tujuan penelitian, yakni untuk menggambarkan bagaimana akulturasi budaya Islam-Jawa dan Islam-Melayu dalam tradisi pernikahan Etnik Jawa di Selangor Malaysia.  Di antara ciri pendekatan antroplogis adalah: 1) deskriptif, tidak normatif, 2) local practices, (praktek lokal), 3) connections accross social domains (keterhubungan antar domain kehidupan), 4) comparative (komparasi).

Berdasar karakter pendekatan antropologis di atas, penelitian ini bermaksud mendeskripsikan amalan-amalan, ritus-ritus yang mengiringi pristiwa penting dalam kehidupan manusia, yakni pernikahan. Karena itu yang menjadi titik tekan adalah praktek lokal (local practices) budaya pernikahan etnik Jawa-Islam di Selangor, dan bagaimana budaya tersebut terkait dengan domain-domain kehidupan lain (agama, sosio-budaya, dan sosio-ekonomi). Penelitian ini juga mengandung unsur komparatif, yakni membandingkan tradisi pernikahan etnik Jawa di Selangor dengan tradisi pernikahan Jawa. Komparasi ini, selain untuk melihat keunikan tradisi pernikahan Etnik Jawa di Selangor dalam kaitannya dengan tradisi pernikahan Jawa, juga untuk melihat bagaimana tingkat akulturasi tradisi pernikahan etnik Jawa di Selangor dengan tradisi Melayu-Islam.

Sementara itu, teori yang dipakai dalam penelitian ini adalah akulturasi. Akulturasi merupakan salah satu proses sosial, yakni pertemuan dua kebudayaan atau  lebih yang saling mempengaruhi, dan akhirnya kebudayaan mereka mengalami perubahan bentuk.  Para peneliti budaya sejak lama telah tertarik dengan proses akulturasi budaya untuk memahami sejauhmana proses tersebut menyebabkan terjadinya perubahan, baik perubahan sosial atau budaya.

Koentjaraningrat menyatakan bahwa akulturasi adalah proses sosial untuk mengakomodasi dan mengintegrasikan unsur kebudayaan asing ke dalam kebudayaan sendiri, tanpa kehilangan kepribadian kebudayaan sendiri. Koentjaraningrat dalam hal ini mencontohkan sejak dahulu dalam sejarah kemanusiaan ada gerak migrasi, yakni perpindahan suku-suku bangsa dari satu wilayah ke wilayah lain. Migrasi ini menyebabkan terjadinya pertemuan kelompok-kelompok manusia dari background budaya yang berbeda-beda. Ketika satu kelompok budaya dihadapkan pada kelompok budaya lain, maka terjadilah interaksi dan kontak budaya, atau pertemuan dua budaya.
 Pertemuan dua budaya inilah yang melahirkan akulturasi budaya, yakni proses mengintegrasikan budaya lain ke dalam budaya sendiri tanpa mengorbankan kejatidirian budaya. Atau dapat dikatakan bahwa akulturasi budaya adalah peleburan dua kebudayaan yang berbeda kemudian menghasilkan kebudayaan baru, tetapi tidak menghilangkan kepribadian atau sifat kebudayaan asli. Ia merupakan bentuk adaptasi individu dalam sebuah lingkungan kebudayaan yang baru.

Dalam konteks masyarakat Jawa Islam, proses adaptasi dan akulturasi tidak terlepas “teks” keagamaan yang sudah terserap ke dalam budaya asli untuk kemudian dinegosiasikan dengan perkembangan budaya. Karena itulah Geertz lebih melihat masyarakat Islam Jawa sebagai “teks” sosial-kultural. Itu artinya masyarakat tidak dilihat sebagai entitas kultural belaka, akan tetapi entitas yang terbentuk dan dipengaruhi oleh teks-teks keagamaan. Teks-teks budaya ini ditransmisikan dari satu generasi ke genarasi yang lain yang pada gilirannya juga dipengaruhi oleh lingkungan sosial-kultural. Transmisi antar generasi mengandaikan sebuah dinamika budaya, akan tetapi dinamika budaya akan tetap terkait dengan scriptures awal dan dasar.

Melihat sejarah perkembangan Islam di Jawa, adaptasi, akulturasi, dan negosiasi antara Islam dan budaya Timur dengan masyarakat Jawa Islam terlihat secara kental. Ini sebagaimana perkembangan Islam di Jawa banyak memanfaatkan budaya sebagai saluran dakwah sebagaimana diperankan oleh para Wali di tanah Jawa. Hal ini terlihat jelas bahwa proses islamisasi Nusantara, termasuk Jawa, berlangsung melalui jaringan (network) dengan memanfaatkann saluran dan berbagai media lokal. Sosiolog dan sejarawan Belanda, B.J.O. Schrieke dalam bukunya Indonesian Sociological Studies menegaskan bahwa sejak abad ke-16 M, Nusantara praktis telah diintegrasikan secara kultural oleh Islam, sebuah agama baru yang berasal dari kawasan yang relatif jauh yang bisa disebut sebagai pusat dunia Islam.

Tidak mengherankan bila kemudian Islam Jawa dikenal dengan budaya “sinkretiknya”. Islam Jawa juga dinilai sangat toleran dengan budaya luar. Seandainya terjadi penolakan terhadap unsur luar, masyarakat Jawa tidak melakukan protes dengan cara kekerasan. Salah satunya misalnya mereka kemudian menghidupkan kembali mitos-mitos yang tak pernah hapus dalam jiwa mereka, di antaranya harapan akan datangnya ratu adil. Dalam konteks masyarakat Jawa, semua anasir dan budaya luar bisa diserap dan ditafsirkan menurut nilai-nilai Jawa. Filsafat kejawen dinilai sebagai alat kontrol untuk melindungi jati dirinya sebagai orang Jawa. Nilai-nilai Jawa juga sudah diintegrasikan sedemikian rupa dengan nilai-nilai keislaman. Harus diakui bahwa memang pada kenyataannya pengaruh agama cukup besar dalam membentuk budaya sebuah kelompok.
 Geertz mengklasifikasi masyarakat Jawa menjadi satri, priyayi dan abangan. Dalam perkembangannya, pengaruh kelompok santri terhadap kelompok abangan dan priyayi cukup besar. Artinya, bahwa budaya kelompok abangan dan santri dalam perkembangannya banyak disesuaikan dengan ajaran Islam. ini dikarenakan sebagian besar kelompok santri di Jawa sebagian besar bukan penganut Islam puritan yang antipati terhadap budaya, akan tetapi justru memanfaatkan budaya sebagai media untuk mensosialisasikan ajaran Islam.
Sejarah juga menunjukkan bahwa ada perluasan pengaruh Islam Jawa ke tempat-tempat yang lain. Dalam sejarahnya, tatkala Islam Jawa sudah mengambil peran politik, islamisasi di wilayah-wilayah penting Jawa semakin masif, bahkan Islam Jawa juga meluaskan pengaruhnya ke luar Jawa, seperti ke Banjarmasin, Hitu, ternate, Tidore serta Lombok.
 Perluasan pengaruh Islam Jawa ke luar pulau Jawa tentu tidak berhenti pada persoalan agama, akan tetapi juga mempunyai implikasi budaya. Implikasi budaya yang dimaksud adalah negosiasi dan akulturasi budaya. Pada masa-masa selanjutnya dan dalam perkembangan berikutnya, islamisasi yang dilakukan Islam Jawa semakian meluas melintas batas sekat negara dengan motif yang bervariasi, antara lain motif ekonomi sebagaimana terpotret dalam diaspora masyarakat muslim Jawa ke semenanjung Melayu.
Berkaitan dengan implikasi budaya di atas, ahli antropologi menyatakan bahwa akulturasi terjadi apabila kontak antara dua kebuadayaan atau lebih berlangsung terus menerus dengan intensitas yang cukup. Berkaitan dengan tingkat intensitas kontak antar kebudayaan ini, para ahli antropologi mengajukan beberapa klasifikasi konsep
:

1. Subtitusi: jika unsur atau kompleks unsur-unsur kebudayaan yang ada sebelumnya diganti dengan unsur-unsur baru yang memenuhi fungsinya yang melibatkan perubahan struktural dalam tingkat yang lebih kecil.

2. Sinkretisme: menunjuk pada adanya percampuran unsur-unsur lama dengan yang baru dan membentuk sebuah sistem yang baru. Dalam konteks ini dimungkinkan adanya perubahan yang berarti.

3. Adisi: untuk menunjuk pada tingkat perpaduan kebudayaan, yakni unsur atau kompleks unsur-unsur baru ditambahkan pada kebudayaan lama.

4. Dekulturasi: menunjuk pada perpaduan kebudayaan yang menghilangkan subtansi sebuah kebudayaan tertentu.

5. Orijinasi: menunjuk pada tingkat perpaduan budaya, unsur-unsur baru ditambahkan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang baru karena perubahan situasi.

6. Penolakan: menunjuk pada kondisi perubahan yang sangat cepat, sehingga sejumlah besar orang tidak menerimanya. Penolakan ini bisa mewujud dalam berbagai bentuk dari yang ringan hingga yang ekstrim seperti pemberontakan.

Dari sudut antropologi, setiap tradis dan budaya akan mengalami perubahan ketika dihapakan pada dunia sosial yang terus berubah. Ini digambarkan secara teoritik dengan tahapan “disorganisasi” ke “integrasi”, atau mirip dengan mazhab dialektiknya Hegel, tahapan perubahan budaya adalah integrasi, disintegrasi, dan reintegrasi.
 Pada masa kontemporer, budaya Jawa tidak semata berpusat pada Solo dan Yogyakarta. Dalam bahasa Iman Budhi Santoso, kebudayaan Jawa telah mencair, mengalir, menjadi denyut hidup orang Jawa di Jawa, komunitas transmigran di luar Jawa, Suriname, Malaysia, Singapura dan lainnya.

Walaupun begitu, setiap perubahan selalu menyisakan sesuatu yang bersifat langgeng. Sorokin dalam hal ini menyatakan bahwa selalu ada elemen yang berlaku langgeng di setiap perubahan atau continuity within change.
 Konsep ini bisa dipakai sebagai kerangka sejauh mana akulturasi tradisi Jawa dan Melayu dalam konteks tradisi pernikahan yang berkembang pada masyarakat Etnik Jawa di Selangor Malaysia.

Tradisi Pernikahan Masyarakat Melayu Keturunan Jawa 

Salah satu karakter pendekatan antropologis dalam penelitian adalah deskriptif-komparatif. Komparasi dalam tulisan ini diarahkan pada perbandingan antara tradisi pernikahan masyarakat etnik Jawa di selangor Malaysia dengan tradisi pernikahan masyarakat Jawa. Komparasi ini sekaligus nanti akan bisa menunjukkan bagaimana tingkat akulturasi tradisi pernikahan etnik Jawa Islam di Selangor terhadap tradisi Melayu. Komparasi akan dilakukan terhadap berbagai ritus dan upacara yang mengiringi pernikahan.

1. Upacara-Upacara Pra Pernikahan

Pernikahan adalah sesuatu yang sakral dan berisikan janji yang sangat kuat (mithaqan ghaliza) antara pasangan suami-istri. Karena itu pernikahan dalam konsep Islam diharapkan hanya dilakukan sekali seumum hidup oleh pelakunya. Perceraian secara normatif dinilai sebagai suatu yang dibenci dan tercela dan hanya bia dilakukan dalam kondisi yang sangat darurat. Prinsip normatif ini kemudian mewujud dalam berbagai upacara yang mengiringi pernikahan, di antaranya adalah adat “merisik dan meninjau”. Subtansi dari tradisi merisik dan meninjau ini adalah, pertama untuk melihat apakah calon yang dikehendaki memang benar-benar lajang dan tidak dalam tunangan orang lain, kedua untuk melihat segenap latar belakang calon pasangan. Sebagaimana dalam tradisi Jawa, penting untuk melihat bibit, bebet dan bobot dari masing-masing calon pasangan. Semuanya ini disebabkan karena pernikahan sangat diharapkan bisa abadi (sampai kaken-ninen) dan bisa sakinah mawaddah wa rahmah. Dalam tradisi Jawa merisik dan meninjau mempunyai kesamaan dengan adat nontoni. Nontoni dalam masyarakat Jawa memberikan kesempatan kedua calon pasangan dan kedua keluarga masing-masing untuk melihat latar belakang pihak keluarga lain. Walaupun kedua tradisi ini mempunyai kesamaan subtansi, akan tetapi tidak ada keterangan yang meyakinkan bahwa telah terjadi akulturasi dalam budaya dan tradisi ini. Besar kemungkinan ini disebabkan karena kedua masyarakat mempunyai nilai yang sama dalam melihat pernikahan sebagai sesuatu yang sakral. Karenanya kehati-hatian dalam memilih pasangan menjadi sesuatu yang penting. Kesamaan nilai lain adalah bahwa pernikahan pada dasarnya bukan semata berkaitan dengan pelaku yang hendak menikah (calon mempelai), tetapi bahwa pernikahan juga sangat terkait dengan keluarga. Pernikahan pada dasarnya tidak hanya mengawinkan pasangan calon mempelai, akan tetapi juga mengawinkan dua keluarga. Dalam konteks ini keterlibatan keluarga menjadi penting dalam semua prosesi pernikahan, utamanya dalam tradisi merisik dan meninjau (pada masyarakat Selangor)  dan nontoni (pada masyarakat Jawa).

Setelah prosesi merisik dan meninjau, jika kedua belah pihak sudah memahami dan menerima kondisi calon, maka sesuai dengan konsep adat Melayu, upacara-upacara berikutnya adalah merasi, pelamaran dan peminangan, gotong royong, pembacaan barzanzi  dan persediaan jamuan. Upacara-upacara ini pada masyarakat etnik Jawa di Selangor sudah mengalami penyederhanaan-penyederhanaan. Tradisi merasi misalnya, sudah tidak banyak dipakai oleh masyarakat etnik Jawa di Selangor karena dinilai tidak sesuai lagi dengan alam keyakinan mereka. 

Di antara upacara-upacara pra pernikahan di atas, ritus sosial gotong royong dapat dinilai sebagai bentuk pengaruh adat Jawa. Dalam pandangan hidup Jawa, gotong royong merupakan manifestasi dari aspek kerukunan yang sangat penting. Gotong royong berkaitan dengan upacara perkawinan disebut dengan rewang. Rewang adalah bentuk gotong royong yang dilaksanakan untuk mempersiapkan upacara pernikahan, atau yang lazim disebut juga dengan majlis “kenduri kahwin”. Gotong royong ini dilakukan utamanya sebelum kegiatan inti pernikahan oleh saudara-saudara tuan rumah dan juga masyarakat sekitar.
 Sebagian etnik Jawa di Malaysia bahkan masih menyebut dengan istilah rewang. Menurut H. Mahani, seorang Guru Besar (bukan dalam makna Guru Besar/Profesor di Indonesia, tetapi Guru untuk sekolah sebelum PT), penyebutan prosesi “gotong royong” menurutnya kurang tepat. Gotong royong menunjuka pada skala kepentingan yang lebih luas, bukan individual. Dalam kasus pernikahan, menurutnya, lebih tepat disebut sebagai “rewang”
 sebutan yang sangat populer dalam tradisi pernikahan masyarakat Jawa.
Tradisi “nyumbang” berkaitan dengan pernikahan disinyalir merupakan bagian dari pengaruh tradisi masyarakat Jawa, yakni gotong royong. Nyumbang adalah pemberian dalam bentuk uang kepada tuan rumah yang mengadakan majlis perkawinan. Lazimnya yang memberikan pemberian ini adalah para tamu yang hadir pada majlis pernikahan dan tidak terlibat dalam rewang.
 Sebagaimana dalam tradisi Jawa sekarang, pemberian sumbangan dilakukan dalam bentuk uang. Tradisi “nyumbang” pada tradisi pernikahan masyarakat Selangor kelihatan lebih eksplisit dibandingkan dengan yang di Jawa. Pada tradisi pernikahan masyarakat etnik Jawa di Selangor, sumbangan diberikan langsung kepada orang tua mempelai tatkala. Dalam hal ini orang tua mempelai berdiri di depan rumah untuk menyambut kedatangan para tamu. Pada kesempatatan itulah para tamu memberikan sumbangan sambil bersalaman dengan tuan rumah. Ini berbeda dengan tradisi sumbangan pada masyarakat Jawa yang tidak diberikan secara langsung, tetapi disediakan kotak tersendiri. Sementara tuan rumah duduk menemani kedua mempelai di panggung utama.

Dalam pernikahan etnik Jawa di Selangor juga dikenal tradisi lek lekan, yakni tidak tidur hingga larut malam bersama saudara dan tetangga sebagai bagian dari rangkaian tradisi pernikahan. Pada masyarakat Jawa ini dikenal dengan malam tirakatan sebagai bagian dari acara midodareni. Tradisi lek lekan pada tradisi pernikahan masyarakat Selangor ini penulis yakini menjadi bagian dari akulturasi tradisi Jawa dan Etnik Jawa di Malaysia. ini bisa dilihat dari bahasa lek lekan sendiri yang merupakan bahasa Jawa. 

Tradisi kenduri mengiringi tradisi pernikahan juga merupakan titik pertemuan antara budaya Jawa dan etnik Jawa di Selangor. Tradisi kenduri dengan nasi ambeng merupakan tradisi yang masih setia dipertahan oleh masyarakat etnik Jawa di Selangor, tidak saja pada rangkaian tradisi pernikahan, akan tetapi peristiwa-peristiwa penting lain dalam daur kehidupan manusia, yakni kelahiran, perkawinan dan kematian. Menurut penuturan Muhajir, masyarakat etnik Jawa menyebutnya dengan nasi ambang. Nasi Ambang dalam kenduri biasanya dibelah empat setelah sebelumnya ditunaikan doa keselamatan. Nasi tersebut kemudian dibawa pulang atau di-berkat.

Tradisi dan upacara-upacara di atas menurut penulis bisa dinilai sebagai bentuk akulturasi budaya Islam-Jawa dengan etnik Jawa di selangor. Tidak menutup kemungkinan upacara-upacara yang lain pada dasarnya juga terjadi titik sinngung akulturasi walaupun sudah dikemas dengan budaya melayu atau budaya tempatan. Ini disebabkan karakteristik masyarakat Jawa adalah toleran dengan budaya lain, apalagi posisi mereka sebagai pendatang. Selain itu, bahwa masyarakat Jawa dan Selangor sesungguhmya mempunyai banyak kesamaan tata nilai. Kedua masyarakat ini berafiliasi pada rumpun budaya yang sama, yakni budaya Melayu, dan kedua masyarakat mempunyai sistem keyakinan yang sama, yakni Islam. sejauh yang penulis lihat, bahwa tradisi kegamaan masyarakat Selangor banyak mempunyai kesamaan dengan masyarakat Jawa. Mereka menganut mazhab syafi’iyyah sebagaimana mazhab ini dianut oleh mayoritas masyarakat Jawa. Mazhab ini juga dikenal sangat toleran dengan budaya lokal. Karena itu tak mengherankan bila tradisi semisal berzanzi dan khatm al-Qur’an juga biasa mengiringi tradisi pernikahan. Dua tradisi keagamaan ini juga lazim ditemui pada masyarakat Jawa.

2. Upacara Pernikahan

Inti dari rangkaian upacara-upacara pernikahan adalah akad nikah dan majlis pernikahan. Dalam akad nikah relatif tidak berbeda dengan yang berlaku pada masyarakat Jawa. Ini disebabkan karena kedua masyarakat menganut tradisi keagamaan yang sama, yakni tradisi keagamaan mazhab syafi’iyah. Hanya dalam hal wali menikahkan sendiri anak perempuannya agak berbeda dengan masyarakat Jawa. Pada etnik Jawa di selangor, sangat dipentingkan wali menikahkan anak perempuannya, dan kadi membimbing pelaksanaannya. Sementara pada masyarakat Jawa, orang yang awam (tidak mempunyai backgorund pendidikan agama) umumnya mewakilkan saja hal tersebut pada petugas pencatat nikah (naib) atau pada kyai. Hal ini dinilai lebih praktis dibandingkan menikahkan sendiri.

Sementara itu, upacara majlis pernikahan terlihat simpel sebagaimana penulis lihat pada tradisi pernikahan etnik Jawa di Selangor. Inti pada majlis pernikahan adalah perjamuan, perjamuan untuk tamu, dan keluarga besan dengan model standing party. Ini agak berbeda dengan masyarat Jawa, majlis pernikahan atau temu manten, tidak hanya berkaitan dengan perjamuan, tapi juga berisi serangkaian acara dan sambutan serta khutbah nikah. Walaupun masyarakat Jawa sekarang sebagian sudah bergeser ke model standing party, tetapi pada masyarakat pedesaan model tersebut belum begitu lazim.

Ini selaras dengan pernyataan mereka bahwa tradisi pernikahan (utamanya majlis pernikahan) pada masyarakat Selangor bersifat kompleks dan biaya tinggi. Sementara pada masyarakat Jawa masih banyak tradisi pernikahan yang dilakukan secara sederhana atau climen. Pada masyarakat Jawa besar kecilnya pesta pernikahan disesuaikan dengan tingkat ekonomi yang punya hajat. Ini tak terlepas dari tingkat ekonomi masyarakat Selangor-Malaysia yang rata-rata adalah sejahtera.

Karena itulah perjamuan pada majlis pernikahan melibatkan catering dengan waiter. Pada saat majlis pernikahan, selain makan yang lazim, tuan rumah juga memesankan kambing guling untuk para tamunya. Walaupun sudah ada catering, tuan rumah juga masih menyediakan banyak makanan, utamanya untuk rangkain lain dari pernikahan. Ini dilakukan dengan “gotong royong” yang melibatkan saudara dan tetangga. Mereka umumnya menyembelih sendiri sapi atau kerbau untuk kepentingan konsumsi dalam berbagai rangkaian upacara pernikahan. 

Hal di atas merupakan perbedaan perjamuan makan dalam resepsi pernikahan antara masyarakat Jawa dan etnik Jawa di Selangor. Sementara dalam beberapa hal yang lain terdapat titik singgung, semisal dalam tradisi kompangan dalam menyambut temanten. Ini besar kemungkinan disebabkan karena tradisi keagamaan yang sama antara masyarakat Jawa dan Masyarakat Selangor.

Bentuk Akulturasi: Aspek Spiritual, Sosial, dan Ekonomi dalam Tradisi Pernikahan Melayu Etnis Jawa

Migrasi orang Jawa ke Selangor Malaysia merupakan faktor utama terjadinya akulturasi budaya Jawa dan Melayu. Ada saling pengaruh-mempengaruhi antara budaya Jawa dan Melayu Selangor-Malaysia dalam konteks tradisi pernikahan, walaupun ini harus diakui bahwa pengaruh budaya Melayu cukup dominan. Kapasitas orang Jawa sebagai pendatang di perantauan Selangor Malaysia menuntut mereka untuk bisa beradaptasi secara sosial dengan budaya setempat. Apalagi orang Jawa dikenal sangat toleran dengan budaya asing, bahkan untuk diintegrasikan dengan budaya sendiri sepanjang tidak bertentangan dengan kejatidirian budaya, atau tanpa kehilangan kepribadian budaya sendiri. Kontak budaya orang Islam Jawa dan masyarakat Melayu menghasilkan kebudayaan baru tanpa menghilangkan sama sekali kepribadian dan sifat kebudayaan asli. Ini sebagai terlihat adanya kampung-kampung Jawa di selangor Malaysia yang mempunyai budaya unik dibanding masyarakat lain.

Bentuk-bentuk akulturasi antara budaya Islam-Jawa dan Melayu dalam tradisi pernikahan etnik Jawa di Selangor Malaysia telah dipaparkan sebelumnya. Bentuk-bentuk akulturasi tersebut lebuh merupakan simbolisasi kasat mata dalam bentuk upacara-upacara pernikahan. Dalam sub bab ini akan dipaparkan beberapa titik temu akulturasi antara dua entitas kebudayaan tersebut.

1. Dimensi Spiritualitas Tradisi Pernikahan Etnik Jawa di Selangor

Salah satu karakter etnik Jawa di Selangor secara umum adalah religiusitas mereka. Masyarakat Jawa sendiri secara sosial bisa dipilah menjadi santri, abangan dan priyayi, akan tetapi nenek moyang yang melakukan migrasi ke Malaysia umumnya adalah dari kalangan santri. Ini karena sebagian motivasi migrasi ke tanah Melayu adalah untuk berdakwah dan transit untuk menunaikan ibadah haji. Seandainya ada yang bermigrasi dari kalangan abangan untuk motif ekonomi, kesadaran keberagamaan mereka bertambah tatkala berada di tanah Melayu, karena tanah Melayu sendiri kental dengan nuansa keagamaan Islam.

Religiusitas etnik Jawa di Selangor Malaysia ini terlihat dalam tradisi pernikahan mereka. Pernikahan bagi mereka bukan hanya persoalan hubungan keperdataan antara dua pasangan, akan tetapi merupakan manifestasi dari menjalankan perintah agama. Ini sebagaimanan Nabi Muhammad s.a.w sendiri menyatakan bahwa pernikahan adalah bagian dari tradisi (sunnah) beliau, dan barang siapa yang tidak menyukai tradisi ini dinilai sebagai bukan dari golongan umat beliau. Lebih lanjut pernikahan adalah bagian dari maqa>s}id al-shari>’ah, yakni penjagaan keturunan. Karena pernikahan adalah yang pertama perintah agama, dan bukan semata hubungan keperdataan yang bersifat duniawiyah, maka agama menegaskan bahwa pernikahan adalah satu ikat kuat nan suci (mitha>qan ghali>za).

Karena hal di atas, maka dalam rangkaian upacara-upacara yang mengiringi tradisi pernikahan bisa kita jumpai nuansa keagamaan yang kental. Maka dalam upacara-upacara pra pernikahan terdapat upacara khatam al-Qur’an, tradisi kenduri, dan barzanzi. Kegiatan-kegiatan ini selalu melibatkan tokoh agama setempat. Ini sekaligus bisa dimaknai sebagai pengakuan terhadap figur dan kharisma “kyai” dalam sebutan masyarakat Jawa. Ini sebagaimana masyarakat Jawa masih mempertahankan kharisma informal kyai. sosok kyai menjadi figur yang menjadi rujukan masyarakat Jawa. Sosok kyai lebih dekat dengan kehidupan masyarakat kecil dan awam, berbicara dengan bahasa mereka, memandu kehidupan keberagamaan secara sederhana dan mudah dipahami oleh mereka. 

Selain itu, umumnya terdapat pandangan bahwa inti pernikahan adalah pada akad nikah (aqd al-nikah) yang dilaksanakan sesuai dengan mazhab syafi’iyah yang dianut. Walaupun inti pernikahan ada pada akad, akan tetapi mereka tidak bisa melepaskan dari tradisi-tradisi yang berkembang di masyarakat.

Nuansa spiritualitas dan keagamaan dalam tradisi pernikahan juga terlihat dari pemakaian seni “kompang” dalam menyambut temanten. Seni ini adalah khas tradisi Islam sebagaimana juga dikenal pada masyarakat Jawa. Melantunkan doa-doa yang dipimpin oleh tokoh agama juga terlihat selalu mengiringi upacara-upacara pernikahan. Masyarakat yang datang ke majlis pernikahan pun juga memakai kostum yang khas agama, yakni umumnya mereka memakai “baju takwa” dan berkopyah, kecuali sebagian anak muda di antara mereka, atau tuan rumah yang memakai pakaian adat setempat.

2. Dimensi Sosial Tradisi Pernikahan Etnik Jawa di Selangor

Tradisi pernikahan dalam masyarakat Etnik Jawa di Selangor juga sangat sarat dengan dimensi sosial-kemasyarakatan. Upacara-upacara yang mengiringi tradisi pernikahan ataupun upaca intinya, yakni akad nikah dan majlis pernikahan juga bermakna mensosialisasikan adanya pernikahan pada semua masyarakat dan karib kerabat. Dalam konsep masyarakat etnik Jawa di selangor, pernikahan yang dilakukan secara sembunyi-sembunyi hanya akan menimbulkan desas-desus di masyarakat. Pernikahan yang dilakukan secara sembunyi-sembunyi sering dilakukan untuk menutupi aib, yakni pergaulan bebas yang dilakukan pasangan sebelum akad pernikahan. Sementara dalam tradisi masyarakat Melayu, pergaulan bebas sebagai sesuatu yang tercela dan bertentangan dengan ajaran agama.

Dimensi sosial pernikahan juga bermakna keserasiannya dengan adat yang berlaku pada masyarakat. Masyarakat secara adat mempunyai cara tersendiri bagaimana tahapan-tahapan sebuah pernikahan dilaksanakan. Dalam hal ini pernikahan tidak cukup hanya dilakukan secara agama dan mengabaikan aturan adat yang tak tertulis. Dalam hal ini harmonisasi dengan aturan-aturan sosial (adat) penting untuk dilakukan. Ketika adat pernikahan ini dilanggar, adat biasanya sudah menentukan mekanisme sanksi sosialnya. Nuansa kehidupan komunal dalam hal ini masih begitu dominan, sementara kehidupan yang bersifat individualistik sebagai tercermin dalam budaya Barat dinilai tidak sesuai dengan budaya Timur.

Dimensi sosial (adat) ini – secara normatif - dalam tradisi pernikahan etnik Jawa di Selangor Malaysia terlihat begitu kompleks. Ini bisa dilihat banyaknya rangkaian upacara-upacara, baik yang pra pernikahan maupun pasca pernikahan. Akan tetapi dalam prakteknya, sesuai dengan perkembangan zaman, upacara-upacara ini mengalami penyederhanaan-penyederhanaan sehingga kerumitan pernikahan secara adat bisa dikurangi. Sepanjang penyederhanaan ini merupakan hasil dari kesepakatan sosial (konvensi), maka hal ini tentu bisa diterima. Vice versa jika penyederhanaan dilakukan secara individual.

Berdasar penelitian Asmidar, adat perkawinan Melayu sudah tidak sepenuhnya dilaksanakan lagi. Seandainya dilaksanakan, pelaksanaan-pelaksanaan tersebut terkesan sebagai syarat atau sekedar menggugurkan kewajiban sosial/adat. Ini antara lain menurut Asmidar, karena masyarakat sekarang pada umumnya menuntut semuanya serba praktis, berbeda dengan masyarakat nenek moyang dahulu.

Asmidar mengidentifikasi beberapa upacara dalam tradisi pernikahan yang telah mengalami perubahan, di antaranya adalah berkaitan dengan perjodohan, merisik, upacara menggantung, upacara berinai, dan upacara berandam. Pada masyarakat Melayu kontemporer, kebanyakan muda-mudi mendapatkan pasangan tidak lewat perjodohan, akan tetapi mencari sendiri. Pergeseran ini pada akhirnya berimplikasi pada upacara-upacara yang lain. Karena pernikahan tidak lewat perjodohan, pasangan mencari sendiri dan biasanya sudah kenal lama dengan calonnya, maka upacara merisik dan meninjau nyaris dilaksanakan untuk memenuhi tuntutan formalitas adat. Upacara menggantung juga mengalami pergeseran, yakni karena kebanyakan peralatan terkait dengan pernikahan adalah sewa, maka upacara menggantung mengalami penyederhanaan tidak sebagaimana masa dahulu.
 

3. Dimensi Ekonomi Tradisi Pernikahan Etnik Jawa di Selangor

Upacara dan tradisi pernikahan tidak bisa lepas dari dimensi ekonomi. Dalam konteks tradisi pernikahan etnik Jawa di Selangor Malaysia, bahwa pernikahan membutuhkan dana yang tidak kecil. Hal ini terlihat dari kompleksnya upacara-upacara yang mengiringi tradisi pernikahan, dan dana dari semua upacara-upacara ini harus ditutupi oleh tuan rumah.  Karena dana pernikahan ini cukup besar, maka tidak bisa dipungkiri, bahwa tuan rumah mempunyai harapan besar mendapatkan “sumbangan” (Jawa: buwuh) dari para tamu yang bisa menutup biaya pernikahan, atau bahkan bisa lebih.

Karena dana yang dibutuhkan cukup besar, tuan rumah jauh hari secara bertahap mempersiapkan dana dan segala kebutuhan upacara pernikahan. Mereka juga melakukan ikhtiyar secara spiritual dengan harapan segala yang dipersiapkan bisa berkah, dalam makna apa yang dipersiapkan bisa mencukupi keperluan pernikahan atau bahkan bisa berlebih, serta mendapatkan sumbangan dalam jumlah yang signifikan. Ikhtiyar ini dirupakan dalam bentuk upacara-upacara tertentu (slametan), istighatsah dengan mengundang seorang kyai.

Karena keterikatan yang masih kuat dengan Jawa, sebagian meluangkan waktu untuk berkunjung ke saudara-saudara di Jawa untuk mengabarkan dan meminta restu berkaitan dengan acara mereka. Dalam kunjungannya ke Jawa ini, mereka juga sempatkan untuk berkunjung ke kyai tertentu untuk meminta do’a kesuksesan acara.

Penutup
Berdasar semua pembahasan sebelumnya, penelitian ini menghasilkan temuan sebagai berikut: pertama, tradisi pernikahan masyarakat Melayu-Malaysia secara normatif bersifat kompleks. Ini bisa terlihat dari banyaknya rangkaian upacara-upacara yang mengiringi pernikahan. Kompleksitas tradisi pernikahan tersebut karena tradisi ini merupakan cermin dari harmonisasi manusia dengan Tuhan, dengan sesama manusia, bahkan dengan alam. Upacara-upacara tersebut adalah merisik dan meninjau, melamar dan meminang, gotong royong, dan berzanzi yang dilakukan pra pernikahan.  Sementara pernikahannya sendiri masih terdiri dari upacara-upacara: upacara mengantung, berinai, berandam, khatam al-Qur’an, akad nikah, dan majlis pernikahan. akan tetapi upacara-upacara sebagaimana tersebut di atas dalam pelaksanaannya disederhanakan, atau bahkan sebagian tidak dilaksanakan. Normativitas tradisi tidak lagi dinilai sebagai sesuatu yang wajib dilaksanakan, tetapi dalam tingkat tertentu bisa disesuaikan. Artinya bahwa telah terjadi pergeseran tradisi dan budaya pernikahan sebagai akibat perkembangan sosial-budaya, termasuk dalam hal ini adanya kontak budaya antara etnik Jawa dan etnik Melayu di Selangor. 
Kedua, tradisi pernikahan etnik Islam Jawa di Selangor menunjuk pada tingkat akulturasi yang tinggi. Dalam bahasa antropologi, akulturasi tersebut mengarah pada “subtitusi” dan “sinkretisme”. Subtitusi dalam makna tradisi Jawa untuk sebagian besarnya diganti dengan budaya baru (melayu) yang memenuhi fungsinya. Artinya, dalam banyak hal karena banyak kesamaan subtansi budaya, maka penggantian budaya lama relatif tidak menimbulkan permasalahan. Misalnya, baik tradisi pernikahan Jawa maupun Melayu sama-sama melihat pernikahan sebagai bernilai sakral sekaligus sosial. Karena itulah banyak upacara yang mengiringi pernikahan, walaupun dalam perkembangannya banyak mengalami penyederhanaan-penyederhanaan. Subtansi tradisi pernikahan etnik Jawa di Selangor Malaysia paling tidak bertemu pada tiga dimensi: dimensi spiritual pernikahan, dimensi sosial, dan dimensi ekonomi. 
Akulturasi juga bisa dikatakan mengarah pada sinkretisme budaya, yakni percampuran dua budaya menjadi budaya baru yang sifatnya khas. Kampung-kampung Jawa di tanah Melayu/selangor tentu mempunyai tradisi yang sedikit “berbeda” dengan kampung-kampung lain yang penduduknya relatif heterogen. Akan tetapi juga perlu diingat bahwa kampung Jawa di Melayu pun tingkat keterikatannya dengan tradisi Jawa semakin lama mencair seiiring dengan semakin jauhnya generasi dari nenek moyang mereka.
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